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ABSTRAK:     Didit Eko Harsono : Pengaruh Model Quantum Learning Didukung Media Video 

Terhadap Kemampuan Mengenal Aktivitas Ekonomi Yang Berkaitan Dengan Sumber Daya Alam 

dan Potensi Lain Didaerah Pada Siswa Kelas 4 SDN 2 Bangoan Tulungagung 
 

Penelitian ini dilatar belakangi pengajaran IPS pada siswa sekolah dasar untuk memperkenalkan 

pengetahuan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Namun terdapat hal yang menjadi kendala yaitu 

keterbatasan model dalam menyampaikan pelajaran IPS. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Quantum Learning dalam kegiatan 

mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain didaerah pada siswa 

kelas 4 SDN 2 Bangoan Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 2 

Bangoan Tulungagung yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok siswa 

yang tanpa menggunakan model pembelajaran Quantum Learning  Penelitian ini menggunakan instrument 

pembelajaran lengkap dan tes berupa pre-test dan post-test. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai probabilitas (signifikan) adalah 0,000 < 0,05 dengan thitung = 

3,674 >  ttabel = 1,995. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 29,64 dan kelas kontrol 27,37, sehingga 

terdapat perbedaan rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 2,27. Hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar 

dengan menerapkan model Quantum Learning lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar siswa kelas 

kontrol yang diajar tanpa menggunakan model Quantum Learning. 
 

Kata Kunci : model Quantum Learning, kemampuan mengenal, aktivitas ekonomi 
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I.    LATAR BELAKANG 
 

Belajar adalah tahapan perubahan 

perilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang 

terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut 

bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah 

yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya. 

Selama proses belajar itulah kita akan 

mengalami perubahan dalam kepribadian kita 

yang ditandai dengan adanya peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti 

halnya kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya 

pikir, dan masih banyak kemampuan yang 

lainnya. Di sini terjadi penyesuaian dari 

pengetahuan yang sudah kita miliki dengan 

pengetahuan baru.  

 Proses Pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk duduk diam selama satu jam 

bahkan lebih, komposisi atau penataan bangku-

bangku yang berjajar cenderung menghadap ke 

depan, sementara guru hanya berdiri didepan 

menjelaskan merupakan salah satu penyebab 

proses pembelajaran yang bersifat monoton. 

Dengan pembelajaran yang seperti itu 

membatasi siswa untuk  bereksplorasi 

mengembangkan kemampuan yang di 

milikinya. Siswa tidak akan berkembang, siswa 

tidak memiliki kemampuan bertanya yang baik, 

kemampuan berkomunikasi yang baik,  

kemampuannya hanya terbatas, aktivitas 

kreatifitas tidak akan muncul bahkan daya pikir 

anak akan semakin berkurang. Materi yang 

dikuasai siswa pun hanya terbatas pada apa 

yang disampaikan guru sehingga apa yang  

 

 

 

disampaikan guru itulah yang dikuasai dan di  

pahaminya. 

Penyampaian dengan metode ceramah 

membuat guru mudah menguasai kelas dan 

mengorganisasikan tempat duduk namun  

sering kali membuat siswa bosan bahkan tidak 

memperhatikan gurunya menjelaskan materi, 

berbicara dengan temannya dan terkadang 

membuat anak mengantuk.  

Guru sebagai sumber belajar utama wajib 

menerapkan sebuah model pembelajaran yang 

menyenangkan dan membuat siswa mampu 

mengembangkan kemampuan yang di 

milikinya. Salah satu model pembelajaran yang 

cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran Quantum Learning.  

Metode tanpa didukung media dalam 

proses pembelajaran dirasa kurang komplit, 

sehingga perlu adanya media yang menunjang 

proses pembelajaran tersebut. Salah satu 

penunjang adalah media video yang  

menggambarkan suatu objek yang bergerak 

bersama sama dengan suara alamiah atau suara 

yang sesuai. 

Kegiatan pembelajaran yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah mengenal aktivitas 

ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 

alam dan potensi lain didaerah pada mata 

pelajaran IPS. Materi pokok bahasan berisi 

sumber daya alam, potensi daerah tempat 

tinggal. Pemilihan mata pelajaran IPS dalam 

penelitian ini di karenakan mata pelajaran ini di 

anggap paling membosankan dan kurang 

diminati siswa.  

 

 



DIDIT EKO HARSONO | 12.1.01.10.0012 
FKIP PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

 

Hal ini disebabkan karena dalam 

mengajar, guru hanya menggunakan metode 

ceramah saja, sehingga kurangnya interaksi 

antara guru dengan siswa. Oleh karena itu 

dengan penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning ini diharapkan siswa dapat 

memahami materi tersebut sehingga apa yang 

dipelajari siswa dapat lebih bermakna. 

Salah satu sekolah yang masih sering 

menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajarannya adalah SDN 2 Bangoan 

Tulungagung. SDN 2 Bangoan Tulungagung 

merupakan sekolah yang terbilang modern, 

karena sekolah tersebut memiliki beberapa 

fasilitas yang memadai, seperti LCD proyektor, 

namun untuk metode yang digunakan dalam 

pembelajaran cenderung klasikal. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan guru 

mengenai metode-metode pembelajaran serta 

rendahnya respon guru terhadap kenyamanan 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dan untuk 

mengetahui keunggulan model pembelajaran 

Quantum Learning maka penelitian terhadap 

permasalahan tersebut dengan judul penelitian, 

Pengaruh Model Quantum Learning Didukung 

Media Video Terhadap Kemampuan Mengenal 

Aktivitas Ekonomi Yang Berkaitan Dengan 

Sumber Daya Alam dan Potensi Lain Didaerah 

Pada Siswa Kelas 4 SDN 2 Bangoan 

Tulungagung, harus dilakukan untuk  

memperoleh  dukungan empiris. 

 

 

 

 

II. METODE 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini disusun untuk 

melakukan pengujian terhadap penggunaan 

metode pembelajaran Quantum Learning.  

Rancangan penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian eksperimental semu 

(quasi eksperiment). Rancangan eksperimental 

semu merupakan rancangan penelitian yang 

dimaksud untuk mengungkapkan hubungan 

sebab akibat dengan melibatkan kelompok 

kontrol dan eksperimen. Untuk melaksanakan 

eksperimen semu, dipilih rancangan Untreated 

control group design with pretest and posttest 

(rancangan pretes-postes group kontrol tidak 

secara random). Rancangan penelitian yang 

dipergunakan terdapat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Rancangan Pretes dan postes 

Kelompok Tes 

Awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sugiyono, 2011:79) 

Keterangan : 

R =  Kelompok (Group) 

O1 = Pretes kelompok Eksperimen 

O3 = Pretes kelompok Kontrol 

X = Perlakuan dengan Model Quantum 

             Learning didukung Media Video 

- = Perlakuan tanpa Model Quantum 

             Learning dan tanpa didukung Media 

             Video 
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O2 = Hasil Post Tes kelompok Eksperimen 

O4 = Hasil Post Tes kelompok Kontrol  

B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini peneliti menguji cobakan 

terlebih dahulu pada siswa diluar obyek 

penelitian yaitu pada siswa kelas 5 SDN 

Bangoan 2. Peneliti menguji cobakan tes tulis 

yang berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 

butir soal yang validitasnya akan diuji 

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows 

(Statistic Product and Service Solution). 

Bedasarkan uji validasi dari 30 soal yang diuji 

cobakan terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu 

soal nomor 6,10,15,18,21 karena Corrected 

Item-Total Correlation lebih kecil dibanding 

0.3. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Sugiyono dalam Sujianto (2009:105) yang 

menyatakan bahwa korelasi tiap faktor positif 

dan besarnya 0.3 ke atas maka faktor tersebut 

merupakan construct yang kuat. 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Correct

ed 

Item-

Total 

Correla

tion 

Cronbach

's Alpha 

if Item 

Deleted 

VAR00001 25.8065 22.095 .529 .909 

VAR00002 25.8710 22.183 .385 .912 

VAR00003 25.8065 21.961 .578 .908 

VAR00004 25.7742 22.114 .640 .908 

VAR00005 25.7742 22.047 .669 .907 

VAR00006 25.7419 23.665 -.010 .915 

VAR00007 25.8065 22.028 .553 .909 

VAR00008 25.7742 22.381 .523 .909 

 

 

 

VAR00009 

 

 

 

25.8065 

 

 

 

22.161 

 

 

 

.505 

 

 

 

.909 

VAR00010 25.8710 23.383 .043 .918 

VAR00011 25.8065 22.361 .432 .910 

VAR00012 25.7742 22.114 .640 .908 

VAR00013 25.7419 22.198 .856 .907 

VAR00014 25.8387 21.806 .552 .908 

VAR00015 26.0000 23.667 -.045 .923 

VAR00016 25.8065 21.695 .677 .907 

VAR00017 25.8065 21.561 .727 .906 

VAR00018 25.7097 23.680 .000 .913 

VAR00019 25.7742 21.647 .848 .905 

VAR00020 25.8065 22.361 .432 .910 

VAR00021 26.1935 22.561 .178 .919 

VAR00022 25.7742 21.647 .848 .905 

VAR00023 25.8387 21.806 .552 .908 

VAR00024 25.8065 21.561 .727 .906 

VAR00025 25.8065 21.561 .727 .906 

VAR00026 25.8065 21.828 .627 .907 

VAR00027 25.8387 21.540 .640 .907 

VAR00028 25.8710 21.849 .484 .910 

VAR00029 25.7742 22.181 .611 .908 

VAR00030 25.7742 22.181 .611 .908 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 30 

 

Berdasarkan tabel diketahui Nilai 

Cronbach’s Alpha = 0,912 pada variabel 

pengetahuan ukur pada variabel sudah reliabel. 

Dengan demikian instrumen soal dalam 

penelitian ini sangat reliabel karena memiliki 

Alpha Cronbach’s 0,912. 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Validitas Butir Soal 
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III.    HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Berikut ini adalah hasil analisis data terhadap 

hipotesis yang dihitung menggunakan SPSS16 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data  

Kelas Eksperimen 

 Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan Kesimpulan 

Pretes 0,496 P>0,05 Normal 

Posttes 0,237 P>0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai 

pretes dengan probabilitas (Asymp. Sig. (2-

tailed)) 0,496 dan posttes (Asymp. Sig. (2-

tailed)) 0,237. Persyaratan data disebut normal 

apabila nilai probabilitas atau P>0,05 yang 

menyatakan bahwa data adalah normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data  

Kelas Kontrol 

 Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan Kesimpulan 

Pretes 0,651 P>0,05 Normal 

Posttes 0,356 P>0,05 Normal 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai 

pretes dengan probabilitas (Asymp. Sig. (2-

tailed)) 0,651 dan posttes (Asymp. Sig. (2-

tailed)) 0,356. Persyaratan data disebut normal 

apabila nilai probabilitas atau P>0,05 yang 

menyatakan bahwa data adalah normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 4.5 Data Dasar Uji Homogenitas 

(pretes) 

Kelas Levene 

statistic 

Sig. Keterang

an 

Kesimpulan 

Eksperimen 

dan 

Kontrol 

0,110 0,741 p>0,05 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan program SPSS For 

Windows 16.0 diketahui bahwa nilai 

probabilitas adalah 0,741. Persyaratan data 

disebut homogen jika nilai probabilitas atau 

p>0,05. Oleh karena nilai p sebesar 0,741 atau 

p>0,05 maka diketahui bahwa hasil tes 

kemampuan awal siswa (pretes) pada kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki varians yang 

sama atau homogen. 

Tabel 4.6 Data Dasar Uji Homogenitas 

(posttes) 

Kelas Levene 

statistic 

Sig. Ketera

ngan 

Kesimpulan 

Eksperime

n dan 

Kontrol 

0,418 0,520 p>0,05 Homogen 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan program SPSS For 

Windows 16.0 diketahui bahwa nilai 

probabilitas adalah 0,520. Persyaratan data 

disebut homogen jika nilai probabilitas atau 

p>0,05. Oleh karena nilai p sebesar 0,520 atau 

p>0,05 maka diketahui bahwa hasil tes 

kemampuan akhir siswa (posttes) pada kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki varians yang 

sama atau homogen. 
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3. Analisis Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

Tabel 4.8 Analisis Hasil Belajar Pretes dan 

                 Posttes Kelas Eksperimen dan 

                 Kontrol 

 Nilai 

Hasil 

Belajar 

Pre Tes 

Kelas 

Eksperi

men 

Nilai Hasil 

Belajar Post 

Tes Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

Pre Tes 

Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

Post Tes 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah 

Responden 

36 36 35 35 

Mean 26,75 29,64 25,46 27,37 

Std. 

Deviation 

2,465 2,598 2,638 2,602 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat 

diketahui nilai rata-rata pretes pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 

perlakuan adalah hampir sama yaitu 26,75 pada 

kelas eksperimen dan 25,46 pada kelas kontrol 

sehingga tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan.  

Dari hasil analisis pada tabel diatas juga dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata posttes setelah 

diberi perlakuan pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan pada kelas kontrol, yaitu 

29,64 pada kelas eksperimen dan 27,37 pada 

kelas kontrol. Hal ini berarti dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas 

kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Hipotesis 

Tabel 4.9 Hasil Uji t Post Test 

Kelas N Mean Sign. thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 

dan 

Kontrol 

36 

35 

29,64 

27,37 

0,000 3,674 1,995 berbeda 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata kedua sampel adalah berbeda 

secara signifikan karena nilai probabilitas 

adalah 0,000 < 0,05 dengan thitung = 3,674 >  

ttabel = 1,995. Nilai rata-rata post test kelas 

eksperimen 29,64 dan kelas kontrol 27,37, 

sehingga terdapat perbedaan rata-rata post test 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 2,27. Dengan demikian, hipotesis yang 

dirumuskan dapat terbukti, yaitu Ho ditolak dan 

Ha diterima, karena nilai thitung = 3,674 >  ttabel 

= 1,995, dan nilai signifikannya adalah 0,000 < 

0,05 pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “ada pengaruh  penerapan  

model Quantum Learning didukung media 

video terhadap kemampuan mengenal aktivitas 

ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 

alam dan potensi lain didaerah pada siswa kelas 

4 SDN 2 Bangoan Tulungagung.” 

 

B. KESIMPULAN 

1. Siswa kelas 4 SDN Bangoan 2 

Tulungagung pada kelas kontrol yang 

melakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan model Quantum Learning  

dan tanpa didukung media video 

keterampilan mengenal aktivitas ekonomi 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa  
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kelas eksperimen yang melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Quantum Learning didukung media video. 

Hal ini dapat dilihat dari data perolehan 

nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol 

sebesar 25,46 sedangkan kelas eksperimen 

sebesar 26,75 serta dilihat dari data 

perolehan nilai rata-rata post-test pada 

kelas kontrol sebesar 27,37 sedangkan 

kelas eksperimen sebesar 29,64. 

2. Dari Uji t (t-test) dengan independent 

sampel t test terhadap post test yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Quantum Learning 

didukung media video memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan 

mengenal aktivitas ekonomi yang 

berkaitan dengan sumber daya alam dan 

potensi lain didaerah pada siswa kelas 4 

SDN Bangoan 2 Tulungagung dapat 

dilihat bahwa rata-rata kedua sampel 

adalah berbeda secara signifikan karena 

nilai probabilitas adalah 0,000 < 0,05 

dengan thitung = 3,674 >  ttabel = 1,995. 

3. Adanya pengaruh penggunaan Model 

Quantum Learning didukung media video 

terhadap kemampuan mengenal aktivitas 

ekonomi yang berkaitan dengan sumber 

daya alam dan potensi lain didaerah pada 

siswa kelas 4 SDN 2 Bangoan 

Tulungagung membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan antusias dalam merespon 

materi yang disampaikan sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 
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